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ABSTRAK 

Novita Adya Chiara, “Mamapas Lewu: Penjaga Keseimbangan Hubungan Manusia 

Dengan Alam Pada Masyarakat Dayak Ngaju di Desa Pilang” Dibimbing oleh Ismar 

Hamid, S.S.,M.Si selaku pembimbing skripsi. 

Ritual mamapas lewu merupakan tradisi pembersihan desa yang dilakukan 

masyarakat adat dayak secara turun menurun sejak zaman nenek moyang. Tujuan 

penelitian ini mendeskripsikan nilai penghormatan yang terkandung di dalam tradisi 

mamapas lewu dan menganalisa faktor yang mendasari masyarakat Dayak Ngaju tetap 

melestarikan tradisi mamapas lewu pada masyarakat Dayak Ngaju. Dalam penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dalam perspektif fenomenologi. Hasil dari penelitian ini 

menunjukan bahwa tradisi mamapas lewu merupakan tradisi yang tidak bisa mereka 

tinggalkan karena menghormati roh leluhur yang telah menjaga mereka dari hal buruk. 

Tradisi mamapas lewu ini dapat menjaga keseimbangan alam dan membantu masyarakat 

untuk sadar akan hal nya menjaga lingkungan alam sekitar agar tidak rusak lagi oleh 

manusia.  Kesimpulan dari penelitian ini adalah masyarakat melakukan tradisi ini tidak 

untuk melestarikan kebudayaannya saja, tetapi tradisi ini mengandung nilai rasa syukur 

kepada Tuhan dan meminta pertolongan kepada roh leluhur untuk membuat masyarakat 

sadar akan hal menjaga alam sekitar. Nilai penghormatan alam yang terkandung pada 

tradisi mamapas lewu ini ada pada sikap masyarakat desa yang enggan untuk mengambil 

lebih hasil alam. Seperti syarat mamapas lewu yang merupakan hasil alam seperti hewan 

kurban, dedaunan, dan beras yang biasanya digunakan sebagai syarat ritual pada 

kebudayaan Dayak.  Syarat ritual mamapas lewu ini juga memiliki makna tersendiri yang 

dipercayai masyarakat dan nilai untuk menghormati alam. Tradisi mamapas lewu ini 

adalah bentuk hormat masyarakat kepada alam yang telah memberikan hasil untuk 

kehidupan. 

 

Kata Kunci: Tradisi Mamapas Lewu, Nilai, Ritual, Keseimbangan Alam 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

Novita Adya Chiara, "Mamapas Lewu: Guardian of the Balance of Human 

Relations with Nature in the Dayak Ngaju Community in Pilang Village" Mentored by 

Ismar Hamid, S.S., M.Si as thesis advisor. 

The mamapas lewu ritual is a village cleansing tradition carried out by Dayak 

indigenous people from generation to generation since the time of their ancestors. The 

purpose of this research is to describe the value of respect contained in the mamapas lewu 

tradition and analyze the factors underlying the Ngaju Dayak community to preserve the 

mamapas lewu tradition in the Ngaju Dayak community. This research uses qualitative 

methods in a phenomenological perspective. The results of this study show that the 

mamapas lewu tradition is a tradition that they cannot leave because it honors the 

ancestral spirits who have protected them from bad things. This mamapas lewu tradition 

can maintain the balance of nature and help the community to realize that it is important 

to protect the natural environment so that it is not damaged again by humans. The 

conclusion of this research is that people do this tradition not only to preserve their 

culture, but this tradition contains the value of gratitude to God and asking for help from 

ancestral spirits to make people aware of protecting the surrounding nature. The value of 

respecting nature contained in the mamapas lewu tradition is in the attitude of the 

villagers who are reluctant to take more natural products. Like the mamapas lewu 

requirements which are natural products such as sacrificial animals, leaves, and rice which 

are usually used as ritual requirements in Dayak culture.  This mamapas lewu ritual 

requirement also has its own meaning that the community believes in and the value of 

respecting nature. This mamapas lewu tradition is a form of community respect for nature 

that has provided products for life. 

 

Keywords: Mamapas Lewu Tradition, Values, Rituals, Balance of nature 
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